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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini olahraga menjadi suatu kebutuhan bagyanakat, jika
diamati kegiatan-kegiatan olahraga yang ada dklingan masyarakat sekarang
ini, telah cukup tumbuh dan berkembang. Hal iniamiitai dengan kegiatan
olahraga dapat dilakukan dimana saja atau di teygay mudah dijangkau dari
jalan atau lapangan yang cukup memadai untuk besga. Olahraga dapat
dilakukan melalui kegiatan permainan, karena kagiatersebut memberikan
kesenangan. Adapun jenis permainan yang dilakokaim anak cukup beragam,
baik bersifat perorangan, pasangan, dan kelompajnsitu permainan juga
dapat divariasikan dengan menggunakan alat maugumaman yang tidak
menggunakan alat.

Kegiatan olahraga permainan di sekolah yang diaerigleh guru-guru
bidang studi pendidikan jasmani akan banyak menobg@rtumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh. Artinya kegiatahraga permainan
dapat memberikan dampak positif terhadap unsurryasmaniah, kejiwaan dan
sosial. Salah satu olahraga yang sedang marakikdibeoleh guru pendidikan
jasmani adalah olahraga permainan sepak bola rt@niyang disebut permainan
futsal.

Futsal adalah singkatan ddutbol (sepak bola) dasala (ruangan) dari

bahasa Spanyol atdutebol (Portugal/Brasil) darsalon (Prancis). Olahraga ini



membentuk seorang pemain agar selalu siap menatanamengumpan bola
dengan cepat dalam tekanan pemain lawan. Mengenaiainan futsal John D.
Tenang (2008:17) menjelaskan bahwa:

Futsal adalah suatu jenis olahraga yang memilikiaat tegas tentang
kontak fisik. Siding tackle (menjegal dari belakang)body charge
benturan badan), dan aspek kekerasan lain sepéthcgermainan sepak
bola tidak diizinkan dalam futsal.

Futsal adalah permainan bola yang dimainkan olehrégu, yang masing-
masing beranggotakan lima orang. Pelatih Tim Futsddnesia Lhaksana, dkk.
(2005:4) dijelaskan bahwa: “Permainan futsal lebitamis, karena gerakan yang
cepat dan berbeda dengan sepak bola, maka dauntah gol yang diciptakan
dalam permainan futsal umumnya jauh lebih banydtdka, tujuan dalam
permainan futsal adalah memasukkan bola ke gaveavenl sebanyak-banyaknya
dengan tidak menyimpang dari peraturan permainag parlaku.

Untuk dapat bermain futsal dengan baik, seorangapetmarus memiliki
unsur-unsur kondisi fisik, teknik, taktik, dan m&nsehingga mempunyai dasar
yang kuat dalam pencapaian prestasi. Salah satek dspihan yang harus
diperhatikan adalah latihan teknik. Dalam permaihdsal ada beberapa teknik
dasar yang harus dikuasai. Adapun teknik dasamdg@ermainan futsal yang
harus dikuasai oleh setiap pemain futsal di anyasateknik passing-stoping,
dribbling, heading, danshooting. Mengenai teknik dasar permainan futsal yang
harus dikuasi menurut John D. Tenang (2008:69)adi@an bahwa: “Mengontrol
(controlling), menggiring boladribbling), menendangk{cking), mengoper bola

(passing), menembak bolasijooting), dan menyundul boldéading).”



Dari beberapa teknik dasar tersebut, salah saniktelasar futsal yang
harus dikuasai oleh pemain futsal antara lain mesuegm bola. Menendang bola
merupakan suatu usaha untuk memindahkan bolawktu sempat ke tempat lain
dengan menggunakan kaki. Berdasarkan fungsinya,emdamg bola dapat
digunakan sebagai cara memberikan (mengoper) befmda teman dalam
berbagai jarak dan menembak bola ke arah gawanmglafgan Kicking) dalam
permainan futsal identik digunakan untuk mengopelagkawan yang dekat, juga
mempunyai peranan yang sangat penting di antaranggygk membangun
serangan dan menembak ke gawaspdting at the goal). Teknik passing-
stoping dalam permainan futsal penting sekali, karenahsaktu unsur dalam
permainan itu adalah ketepatan dan kecermatan datatakukan passing-
stoping. Seorang pemain harus menguasai dan mampu mefakg&eakan
passing-stoping secara otomatis dengan stabil dan berulang-ukatapun faktor
yang mempengaruhi terhadap pembelaj@amsing-stoping, selain faktor internal
yaitu; kondisi fisik dan mental tanpa mengabaikaktdr taktik, faktor eksternal
mempengaruhi seperti jenis bola, berat bola, tekéoéa, dan faktor lingkungan.

Dalam kaitan permainan futsal dengan dunia penaiidikendaknya
permainan ini terus dikembangkan melalui pembedajayang terarah dan
terencana melalui beberapa metode dan model pgaraglayang baildan alat
pembelajaran yang tepat dengan karakteristik bpkkjaran dan kondisi peserta
didik. Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakaeraksi pendidikan peserta
didik dalam mempelajari suatu materi pembelajarangytelah tersusun dalam

suatu kurikulum. Pembelajaran pada dasarnya adalatu proses terjadinya



interaksi antara guru dengan siswa melalui kegiaéapadu dari dua bentuk
kegiatan yakni kegiatan belajar siswa dan kegiatangajar oleh guru. Hamalik
(1995:57) menjelaskan bahwa: “Pembelajaran adalatuskombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, matefesdjlitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujaarbplajaran.”

Keberadaan sekolah sebagai wahana pendidikan tumjakkan dengan
adanya proses transformasi melalui berbagai mag@eraksi yang bersifat
edukasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembealajaarus dikombinasikan dan
disusun berdasarkan materi, media atau fasiliextemgkapan dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembalajaBerkaitan dengan
media atau fasilitas olahraga bagi pelaksanaan @lejaban pendidikan jasmani
di sekolah, maka diperlukan penggunaan media dalbantu yang sesuai dalam
mempelancar proses pembelajaran atau pelatihan.

Mengenai pengertian media dijelaskan National EmcaAssociation
dalam Supandi (1991:88) bahwa: “Media sebagai aedwl yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atabiadirakan beserta pirantinya
untuk kegiatan tersebut.” Sedangkan Sutikno (2@:Imenjelaskan bahwa:
“Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat nveanbaformasi dan
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung apendidik dengan siswa.”
Dengan demikian, maka dalam rangka memenuhi kebntsérana dan prasarana
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dapakuwian melalui penyediaan
dan modifikasi media pembelajaran. Walaupun demjk@enggunaan fasilitas

olahraga sebagai media pembelajaran tidak bisa asamipan dibuat menurut



sekehendak guru, akan tetapi harus memperhatikan ntempertimbangkan
tujuan pembelajaran serta karakteristik siswa.

Penetapan pada proses pembelajpassing dalam permainan futsal harus
dapat memenuhi kriteria yang ada. Hal ini sesuaigydijelaskan Supandi
(1991:94) bahwa: “Menggunakan alat latihan terutayaag tergolong beban
seperti; raket, pemukul, sepatu rompi, dan bahkala lblengan bobot yang
berbeda-beda merupakan media kinetik yang dipéiraakan lebih efektif.”
Kondisi ini merupakan tantangan bagi guru pendmijggmani untuk melakukan
upaya-upaya kreativitas dan inovatif agar pencapaipian pendidikan jasmani
di sekolah dapat diraih secara optimal.

Dalam penelitian ini akan dibahas lebih lanjut mevay pembelajaran
passing dengan menggunakan media atau fasilitas olahralgapbestik dan bola
ukuran standar. Penggunaan bola plastik dan baleankstandar dalam proses
pembelajaran atau latihan teknpassing pada permainan futsal merupakan
langkah yang terprogram dan terarah dalam menikgkatlan pengembangan
hasil belajar. Penggunaan bola plastik dan bolarankistandar dalam proses
pembelajaran bertujuan memperluas kesempatan atagalaman belajar pada
siswa, dan usaha dalam meningkatkan kemampuarabslayva. Selain itu juga
manfaat lain penggunaan alat bermain, antara taituk melatih unsur gerak,
memperbanyak ulangan gerak, meningkatkan kemampgesaak, mengurangi
resiko kecelakaan, dan meningkatkan atau menjag&asobelajar atau berlatih.

Pembelajarampassing dengan menggunakan bola plastik merupakan suatu

bentuk latihan dengan menggunakan alat bantu. Kiagah pembelajaran



passing dengan menggunakan bola plastik dapat lebih bapgaggunaan alatnya
(bola plastik) karena harganya lebih murah, sel@nggalam aktivitas
pembelajaran dengan bola plastik siswa akan leaitydk melakukan aktivitas
belajar passing). Selain itu juga pembelajaran menggunakan merajgumbola
plastik siswa lebih leluasa dalam melakukaassing, karena karakteristiknya
bolanya lebih ringan dari bola sesunggunhnya alaustandar yang digunakan
(bola futsal). Sedangkan kelemahan pembelajpeasing dengan menggunakan
bola plastik adalah bola plastik relatif ringan, kmaakan cepat menimbulkan
kelelahan. Akibat dari kelelahan akan menurunny@zagaas kerja fisik sehingga
akan menurun pula kemampuan tekniknya, oleh kaitensiswa harus mampu
beradaptasi menggunakan bola sesungguhnya kesika snengaplikasikan atau
bermain futsal secara langsung di lapangan.

Pembelajaran passing dengan menggunakan bola ukuran standar
merupakan suatu bentuk pembelajaran dengan menggubala sesungguhnya.
Keuntungan pembelajarapassing dengan menggunakan bola sesungguhnya
adalah untuk membantu meningkatkan kemampuan gerakendang bola.
Dalam hal ini siswa langsung menggunakan bola lfytsag sesungguhnya, cara
ini digunakan agar siswa lebih terbiasa menggunbkémsesungguhnya sehingga
siswa dapat mengaplikasikannya langsung di lapandgaelain itu juga
pembelajararpassing dengan menggunakan bola futsal tersebut untuk imelat
gerakan, tenaga yang dikerahkan, laju bola, dam sasaran ke keteman atau ke
gawang. Sedangkan kelemahan pembelajpaasing dengan menggunakan bola

ukuran standar penggunaan alatnya (bola futsalkiségrena harganya lebih



mahal dari harga bola plastik, sehingga dalam é&&vwpwembelajaranpéssing)
dengan menggunakan bola ukuran standar aktivitésabesiswa akan lebih
terbatas, karena media pembelajaran (bola futaaly digunakan lebih sedikit.
Dengan demikian, penggunaan kedua bentuk alat lgsrtibelajaran ini
diharapkan dapat memberikan pengaruh bagi siswakudapat melakukan
passing dengan akurasi yang baik. Sejauh ini belum teraédara ilmiah tentang
pengaruh dari kedua bentuk latihan tersebut teghbdsilpassing, sehingga perlu
dilakukan suatu penelitian yang nantinya akan masitfan data-data akurat
tentang pengaruh penggunaan alat bantu bermaia)(l@g¢rdasarkan penjelasan
tersebut, penulis merasa tertarik untuk menelitii gg@ermasalahan tentang
perbandingan pembelajaran dengan menggunakan kadakpdan bola ukuran
standar terhadap hagihissing dalam permainan futsal pada siswa SMA Negeri 1

Cilimus Kabupaten Kuningan.

B. Masalah Penélitian
Bertitik tolak pada latar belakang masalah, makaata dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Apakah pembelajaran menggunakan bola plastik mekapepengaruh yang
signifikan terhadap hagassing dalam permainan futsal?
2. Apakah pembelajaran menggunakan bola ukuran stamd@amberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasassing dalam permainan futsal?
3. Manakah yang lebih signifikan antara pembelajaranggunakan bola plastik

dengan bola ukuran standar terhadap Ipasding dalam permainan futsal?



C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan masalah yang penulis ajukan, makantujari penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penavata menggunakan
bola plastik terhadap hagiassing dalam permainan futsal.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penavata menggunakan
bola ukuran standar terhadap haadsing dalam permainan futsal.

Untuk mengetahui manakah yang lebih besar penggauhantara
pembelajaran menggunakan bola plastik dengan loiean standar terhadap

hasilpassing dalam permainan futsal.

Kegunaan Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunagau manfaat

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Secara teoritis dapat dijadikan sumbangan keilmdan informasi bagi
lembaga FPOK UPI berkaitan dengan mata kuliah cplmahraga futsal,
strategi belajar mengajar pendidikan jasmani, ddahraga mengenai
pentingnya proses pembelajaran dengan menggunékapaatu bola plastik

dan bola ukuran standar terhadap heesting dalam permainan futsal.

. Secara praktis dapat dijadikan pedoman dalam ppE®belajaran bagi guru

pendidikan jasmani, pembina, dan pelatih dalam m&ny perencanan
pembelajaran atau program latthan mengenai modifikalat untuk

meningkatkan kemampugassing dalam permainan futsal.



E. Pembatasan Penelitian
Untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka pednyadpembatasan
ruang lingkup penelitian ini, adapun ruang lingkidgdam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel bebasnya adalah pembelajapassing dengan menggunakan bola
plastik dan bola ukuran standar.
2. Variabel terikatnya adalah hapassing dalam permainan futsal.
3. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putemgymengikuti kegiatan
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Cilimus Kaiaten Kuningan,

sebanyak 20 orang.

F. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istgalah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijetaskstilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah teraebebagai berikut:

1. Perbandingan adalah perimbangan antara beberapda betau perkara.
(Poerwadarminta, 1984:84). Perbandingan yang dinthkialam penelitian
ini adalah perbandingan dua bentuk alat bantu yalg@mbelajaran
menggunakan bola plastik dan pembelajaran mengguanddola ukuran
standar terhadap hapessing dalam permainan futsal.

2. Belajar menurut Lutan (1988:322) menjelaskan bahi&elajar adalah
perubahan perilaku yang relatif tetap yang disebablpraktek atau

pengalaman yang lampau dalam suatu situasi tertentu
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3. Pembelajaran menurut Sagala (2006:61) menjelasabwd “Pembelajaran
merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakuketm @ihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peskdi& atau murid.”

4. Bola plastik adalah bola yang terbuat dari bahastid dengan diameter 35 —
40 cm dan mempunyai berat + 90 — 125 gram.

5. Bola futsal (ukuran sebenarnya atau standar) yaota ukuran: #4, dengan
diameter 62 — 64 cm, berat 390 — 430 gram, dannsgkaudara atau
lambungan bola 55 — 65 cm pada pantulan pertanf@nbierbuat kulit atau
bahan yang cocok lainnya (yaitu, tak berbahaya).

6. Passing menurut Abdoellah (1981:456) menjelaskan bahwassing adalah
menendang bola dengan tujuan untuk memberikan ibwl&kepada teman
seregu.”

7. Futsal menurut Roeslan Hatta (2003:9) menjelaskdnwh: Olahraga futsal
merupakan olahraga futsal mini yang dilakukan dalarangan dengan
panjang lapangan 38 — 42 meter dan lebar 15 — 2&rnmigimainkan oleh 5
pemain termasuk penjaga gawang. Futsal adalah pemmdampir sama
dengan sepak bola, dimana dua tim memainkan danperebbutkan bola
diantara para pemain dengan tujuan dapat memasubiktarkegawang lawan

dan mermpertahankan gawang dari kemasukan bola.

G. Anggapan Dasar Pendlitian
Kemampuan dalam teknik dasar suatu cabang olalmagggambarkan
tingkat keterampilan dalam cabang olahraga terselmdlikator yang dapat

diamati adalah penguasan teknik cabang olahragagaeorang dinyatakan
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terampil dalam suatu cabang olahraga, apabila pedepat menguasai teknik-
teknik dasar cabang olahraga tersebut dengan seepdal ini berarti aspek

teknik meliputi keterampilan seseorang dalam saahang olahraga. Siswa yang
sudah menguasai teknik dalam olahraga maka ak#&ulltrasa percaya diri dalam
melaksanakan latihan. Lutan (2001:24) menjelaskbagai berikut:

Penguasaan teknik dalam cabang olahraga terteesn,kserguna bagi
pencapaian prestasi olahraga secara efektif daremfidapat mencegah
cedera, dapat mengembangkan pola-pola taktik saaman, dan
menumbuhkan kepercayaan pada pelakunya.

Untuk mencapai prestasi yang tinggi diperlukan kaslteknik yang baik,
karena dengan kualitas teknik yang baik seseorammpu melakukan gerakan
sesuai cabang olahraga yang dilakukannya. Tingdingaat keterampilan futsal
dapat ditentukan oleh kemampuan aspek teknik, séddab itu setiap pemain
harus dapat menguasai teknik-teknik dasar ketetamgutsal dengan baik
Apabila dihubungkan dengan proses pembelajarangweam futsal penguasaan
bola merupakan penguasaan dasar terpenting yaung ti&duasai pemain. John D.
Tenang (2008:68) menjelaskan bahwa: "Penguasaamieiupakan kemampuan
dasar dan terpenting yang harus dikuasai pemairalar® hal ini, untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakydessing terlebih dahulu siswa
harus melakukan proses pembelajaran pola-pola gedakar dengan
menggunakan alat bantu berupa bola plastik danudiean standar (bola futsal).

Berkaitan dengan pentingnya sarana dan prasaranaidp&n,
Mudyahardjo (1995:250) menjelaskan bahwa: “Saramaptasarana akan sangat

besar peranannya dalam membina kelancaran prosgar lmeengajar.” Kemudian
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Roestiyah (1982:66) menyatakan bahwa: “Media adskiana dan prasarana
yang berfungsi untuk membantu tercapainya seswgiart. Karena itu media
pendidikan berarti sarana dan prasarana yang memhaonses pendidikan,
sehingga tujuan pendidikan dapat berhasil dengak.”b®leh karena itu,
penyediaan sarana dan prasarana olahraga adaléihgpeéalam proses dan
pencapaian tujuan belajar pendidikan jasmani sts\sakolah.

Pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tgbasging pada siswa
dapat dilakukan dengan menggunakan media pemlsiajatau alat bantu
bermain berupa bola plastik, yaitu suatu bentukhdat dimana objek (bola)
sebagai alat bantunya adalah bola plastik. Pad&¢lajaran ini ditekankan siswa
sedikit mengerahkan tenaga untuk menendang bolaisdengan sasaran yang
dituju. Secara teknis, keuntungan dari pembelajan@nggunakan bola plastik
adalah siswa dapat memahami dan merasakan daik tekssing. Oleh karena,
bola yang digunakan ringan dari bola sesungguhingka futsal), sehingga siswa
dapat merasakariegling) dalam menendang bola. Selain itu juga pembelajara
passing dengan menggunakan bola plastik dapat lebih bapgaggunaan alatnya
(bola plastik) karena harganya lebih murah, sel@anggalam aktivitas
pembelajaran dengan bola plastik siswa akan leaitydk melakukan aktivitas
belajar passing). Dengan demikian, diharapkan akan memberikan kgara
gerakan yang semula sukar dilakukan menjadi semakidah, otomatis, dan
reflektif dalam melakukan menendang bola dengagkéh ketepatan yang baik

untuk mengarahkan bola ke arah sasaran (ke temarkatgawang).
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Sedangkan kelemahan dari pembelajaran dengan nmaiggu bola
plastik adalah siswa harus mampu beradaptasi meaggn bola futsal dan harus
mampu mengaplikasikannya di lapangan. Hal ini akemimbulkan kelelahan
dan kesulitan bagi siswa yang proses pembelajasam@nggunakan bola plastik.
Akibat dari kelelahan akan menurunnya kapasitagakisik, sehingga akan
menurun pula kemampuan tekniknya.

Sedangkan pembelajaran untuk meningkatkan kemantpuarik passing
pada siswa adalah pembelajaran dengan menggunakankuran standar (bola
futsal). Pada pembelajaran ini siswa ditekankarushanampu mengerahkan
tenaga untuk mengarahkan bola sesuai dengan sasaraulituju. Secara teknis,
keuntungan dari pembelajaran menggunakan bola mkstendar adalah siswa
dapat langsung mengaplikasikannya di lapangan dikan amemberikan
pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaank&@aampuan siswa
dalam mengambil keputusan serta dari proses pejai@ia serta masalah-
masalah yang mungkin timbul akan dapat dijawab atguaktekan secara
langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demilddrarapkan akan
memberikan motor kontrol dalam melakukpassing dengan tingkat ketepatan
yang baik untuk mengarahkan bola ke arah sasamargatvang yang dituju.

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran dengan nmaiggu bola
ukuran standar adalah tenaga yang harus dikerablednsiswa tidak konstan
sehingga siswa harus menendang bola sesuai desmgétnypng telah ditentukan,
karena dalam program pembelajaran guru hanya memasi jarak saat

menendang bola saja, sehingga siswa harus menkasugnaga yang harus
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dikeluarkan ketika menendang bola agar bola tegsiias dengan sasaran yang
dituju. Selain itu juga pembelajargassing dengan menggunakan bola ukuran
standar penggunaan alatnya (bola futsal) sedikérikaharganya lebih mahal dari
harga bola plastik, sehingga dalam aktivitas peajpen passing) dengan
menggunakan bola ukuran standar aktivitas belagawasakan lebih terbatas,
karena media pembelajaran (bola futsal) yang digaméebih sedikit.

Dengan mengacu pada penjelasan di atas, didugaabpbmbelajaran
dengan menggunakan bola plastik dan pembelajaragademenggunakan bola
ukuran standar memberikan pengaruh yang signifileahadap hasipassing
dalam permainan futsal pada siswa SMA Negeri InCii Kabupaten Kuningan.
Meskipun demikian, betapa kuat dugaan tersebutnbalu dapat dipastikan

sebelum ada bukti yang nyata.

H. Hipotesis Penédlitian
Berdasarkan uraian anggapan dasar di atas, mak&es$igp yang penulis

ajukan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajal@mgan menggunakan
bola plastik terhadap hagiassing dalam permainan futsal.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari pembelajal@mgan menggunakan
bola ukuran standar terhadap hasising dalam permainan futsal.

3. Pembelajaran menggunakan bola ukuran standar migagrengaruh yang
lebih signifikan dibandingkan dengan pembelajar@mggunakan bola plastik

terhadap haspassing dalam permainan futsal.



